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Abstract	

Motivation has a crucial role in facilitating effective learning among students. Group 

guidance services are a form of support aimed at enhancing the motivation of 

elementary school pupils in their learning endeavors. The author expresses a keen 

interest in conducting research to enhance the learning motivation of elementary 

school kids. This will be achieved through the deployment of basic group guidance 

services, employing appropriate library research methods and action research 

methods. The 9indings of this study demonstrate that basic group guidance services 

are ef9icacious in enhancing the learning motivation of elementary school students. 

This is evident from the analysis and implementation of group guidance services, 

which yield positive outcomes and contribute to the improvement of elementary 

school students' motivation to learn. 
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Abstrak	

Peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorong (motivasi). 

Layanan bimbingan kelompok menjadi salah satu upaya bantuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Sehingga penyusun tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sekolah dasar melalui penerapan layanan dasar bimbingan kelompok, dengan 

menggunakan metode penelitian studi pustaka (library research) dan metode 

penelitian tindakan (action research). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

layanan dasar bimbingan kelompok efektif dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa disekolah dasar dilihat dari hasil analisis dan tindakan layanan 

bimbingan kelompok yang dilakukan menghasilkan dampak positif dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Layanan dasar bimbingan kelompok, motivasi, efektivitas 

 

  

Pendahuluan	

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang menentukan masa depan 

bangsa. Hal tersebut didasari karena kemajuan atau kemunduran suatu negara 

disebabkan oleh seberapa mampu masyarakatnya dapat menghadapi segala 
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tuntutan yang akan dihadapi. Pendidikan itu sendiri merupakan suatu proses yang 

dilakukan guna mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam 

perkembangan individu maupun masyarakat.  

Bidang pendidikan menjadi point penting dalam mendukung pembangunan 

dan perubahan suatu negara. Maka dari itu pendidikan harus mampu 

mengembangkan potensi siswanya agar menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, sehingga dapat menghadapi berbagai masalah kehidupan dan 

terciptanya negara yang maju dan berkembang.  

Dalam hal ini sekolah menjadi tempat utama dalam menentukan kualitas 

masyarakat yang dihasilkan. Dimana guru menjadi pengarah dalam pembentukan 

karakter siswa dan penyampaian ilmu pengetahuan, selain itu guru berperan 

penting dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif selama proses berlangsungnya 

pembelajaran yang ada disekolah.  

Untuk dapat memahami interaksi itulah secara khusus dikenal istilah 

interaksi belajar mengajar yang titik penekanannya ada pada motivasi. Motivasi 

inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan maupun 

kegiatan seperti halnya belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi 

belajar. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif 

kearah yang lebih baik. Jadi motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam kehidupan setiap orang.  

Motivasi tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di sekolah, karena 

tanpa adanya motivasi maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan efektif 

dan tidak dapat mencapai hasil yang maksimal. Seorang guru harus bisa 

mengupayakan agar siswa termotivasi untuk belajar, kegiatan belajar sangat 

memerlukan motivasi agar hasil belajar lebih optimal.  

Menurut Hidayati dkk (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa upaya 

yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

dengan cara menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, memberikan nilai, 

menceritakan pengalaman yang lucu serta pemberian penguatan berupa pujian-

pujian yang wajar bagi siswa. Adapaun salah satu faktor yang sering dianggap 

menurunkan motivasi belajar siswa yaitu kegiatan belajar mengajar yang 

membosankan, tidak ada teman sebaya, kurang adanya interaksi dengan teman, 

materi pelajaran yang sulit, dan guru kurang memberikan kesempatan untuk 

melakukan tutor sebaya.  

Guru pembimbing memiliki peranan sebagai motivator dan fasilitator dalam 

rangka meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

memberikan layanan bimbingan konseling khususnya melalui layanan bimbingan 

kelompok. Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat 

memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Apabila 

dinamika kelompok dapat terwujud dengan baik maka anggota kelompok akan 

saling menolong, menerima dan berempati dengan tulus. 

Layanan bimbingan kelompok bukanlah suatu kegiatan mengajar atau 

menyampaikan materi pelajaran sebagaimana mata pelajaran yang dirancang 
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dalam kurikulum pendidikan disekolah, melainkan menyampaikan informasi yang 

dapat berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal seluruh 

aspek perkembangan dan tercapainya kemandirian peserta didik atau konseli. 

Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorong 

(motivasi), baik yang dating dari dalam maupun yang datang dari luar. Sebagaimana 

yang telah disebutkan di atas, upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

seorang guru atau guru BK bisa menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Layanan dasar bimbingan 

kelompok sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar.” 

 

Metode		

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

deskriptif (descriptive research), metode penelitian library research (studi pustaka) 

merupakan metode penulisan dengan menggunakan objek kajian penelitian yang 

berfokus pada pustaka-pustaka, jurnal online dan buku. Pertama yang harus 

dilakukan untuk penelitian ini ialah mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan 

dengan layanan dasar bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sekolah dasar, setelah itu dikaji lebih luas lagi berkaitan dengan temuan-

temuan bacaan yang berkaitan kelebihan dan kekurangan disetiap sumber 

literature yang ada, lalu menggabungkannya dengan temuan-temuan yang telah 

ada.  

Selain itu penyusun juga menggunakan metode penelitian tindakan (action 

research). Adapun bentuk penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan dalam Bimbingan Konseling (PTBK). menurut Hidayat 

& Badrujaman (dalam Agustuna, dkk. 2022: 3170) mengatakan penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan yang  dilakukan untuk mempelajari 

suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan perbaikan atas suatu program 

sekolah atau kelas yang khusus. Adapun prosedur penelitian tindakan menurut 

Menurut Sosilowati yang dikutip oleh Nuraeni, dkk. (2023) terdapat empat tahapan 

dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action) pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 

Penelitian dilaksanakan di daerah Kiarapayung Kecamatan Rancah, Subjek 

dalam penelitian ini adalah 4 orang siswa sekolah dasar tahun ajaran 2021/2022. 

Subjek penelitian diambil dari siswa kelas 4 dan kelas 5 sekolah dasar. Alasan 

pemilihan subjek penelitian adalah berdasarkan keluhan dari orang tua siswa, yang 

mengeluh dengan materi ajar yang diajarkan kepada anak mulai sulit dan orang tua 

kurang menguasai materi tersebut untuk diajarkan ulang kepada anak, selain itu 

juga orang tua mengeluh bahwa anak-anak kecanduan gadget sehingga tidak ada 

motivasi untuk belajar, mengerjakan tugas sekolah, dan bermain diluar bersama 

teman sebayanya, sehingga menyebabkan prestasi siswa menurun dan tidak aktif 

dalam pembelajaran. Metode yang dilakukan untuk melihat keberhasilan dari 

kegiatan layanan dasar bimbingan kelompok yaitu dengan observasi, pemantauan 

dan wawancara kepada anak dan orang tua.  
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Hasil	dan	Pembahasan	

Pemberian layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa sekolah dasar, 

khususnya pada empat orang anak yang menjadi subjek dalam penelitian ini, bahwa 

belum sepenuhnya memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Jenis layanan 

dengan pendekatan yang telah diberikan belum mampu mengubah kemampuan 

seluruh siswa dalam bidang belajar, terutama motivasi belajar siswa di sekolah. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang paling tepat digunakan. 

Dari observasi yang dilakukan bahwa siswa memperoleh nilai yang masih dibawah 

nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran matematika. Dilihat dari 

permasalahan yang diuraikan di atas maka penerapan bimbingan kelompok 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa disekolah.  

Adapun perencanaan layanan dasar bimbingan kelompok yang telah 

dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  
a. Melakukan observasi kepada beberapa orang tua terkait keluhan kesulitan belajar 

anak.  

b. Merancang perencanaan yang tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

kesulitan belajar tersebut. 

c. Melakukan konsultasi dan mengajukan perizinan kepada pihak pemerintah desa 

kiarapayung setempat untuk mengadakan program lest privat di rumah pribadi. 

d. Mengajak dan mengondisikan anak sekolah dasar yang akan mengikuti program lest 

privat.  

e. Membuat perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada setiap pertemuan.  

f. Selain menyiapkan materi ajar, peneliti pun menyiapkan permain edukasi yang bersifat 

kerja sama tim seperti permainan sambung kata, tebak nama hewan dan lain-lain. 

Setelah melakukan program lest private pada empat anak ini peneliti 

melakukan wawancara kepada anak dan orang tua siswa. Anak-anak 

menyampaikan bahwa mereka merasa senang ketika belajar bersama di tempat lest 

ini bersama teman-teman sebayanya, materi yang disampaikan jadi lebih mudah 

dipahami, karena mereka ada waktu untuk melakukan tutor sebaya terkait materi 

yang kurang mereka pahami. Mereka selalu merasa senang ketika sudah tiba jadwal 

lest private yang dilaksanakan setiap 2 kali seminggu ini, dan mereka mengakui 

lebih suka belajar bersama, mengerjakan tugas sekolah ini bersama teman-

temannya karena mereka bisa sambil bantu dan bermain bersama.  

Selain itu juga orang tua siswa menyampaikan bahwa hasil dari layanan 

dasar bimbingan kelompok atau lest private ini positif dan berdampak baik bagi 

prestasi anak, terbukti dari peringkat kelas yang mereka raih, ketika sebelum 

adanya layanan bimbingan kelompok ini anak-anak tidak mendapatkan peringkat 

10 besar, tetapi ketika mereka mendapatkan layanan dasar bimbingan kelompok ini 

dan motivasi belajar mereka meningkat membuat anak-anak masuk peringkat 

sepuluh besar. Contohnya pada ananda Irwan Amarulloh, sebelumnya ia peringkat 

12 dikelasnya tetapi ketika mendapatkan layanan dasar bimbingan kelompok ini 

dan motivasi belajarnya meningkat itu membuat ananda Irwan mendapatkan 

peringkat 5 dikelas.  

Selain itu juga peneliti melakukan observasi kepada orang tua wali murid, 

menyampaikan bahwa anak-anak menjadi semangat untuk pergi sekolah, pergi lest, 
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mengerjakan tugas sekolah, antusias belajar materi sekolah dan materi ditempat 

lest private yang telah diajarkan, anak-anak mulai mengurangi waktu bermain 

gadget karena mereka ingin belajar dan semangat pergi lest karena akan bertemu 

teman-teman lain dan akan bermain permainan baru bersama pembimbing lest.  

Dengan melaksanakan layanan dasar bimbingan kelompok yang dikemas 

dengan menyenangkan membuat anak termotivasi untuk belajar dan mengerjakan 

tugas tanpa ada unsur paksaan, murni kemauan dari dalam dirinya untuk 

melakukan hal tersebut, tanpa disadari anak mendapatkan stimulus positif untuk 

termotivasi belajar dan mengerjakan tugas, tujuan dari peneliti melaksanakan 

program lest private ini pun untuk mengenalkan bahwa belajar itu menyenangkan, 

belajar bekerja sama dengan teman juga penting untuk meningkatkan sosial 

emosionalnya, agar anak tanpa sadar mendapatkan motivasi dari dalam dirinya 

maupun dari luar, seperti dari orang tua, teman dan lingkungannya untuk belajar 

dan aktif dikelas.  

Dampak dari layanan dasar bimbingan kelompok ini efefktif diterapkan 

sebagai salah satu upaya meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar dilihat 

dari meningkatnya prestasi peringkat belajar dari ananda Irwan sebelum dan 

sesudah layanan bimbingan kelompok dilaksanakan.  

Seperti dalam jurnal pendidikan guru sekolah dasar, Nurmiana menyatakan 

bahwa layanan dasar bimbingan kelompok ini merupakan salah satu cara 

bimbingan yang tepat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

terbukti dari hasil penelitiannya menyatakan berdasarkan deskripsi kegiatan dan 

analisis yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

terhadap pengertian motivasi, Hal ini tercermin dalam pemahaman, aktivitas 

maupun peningkatan hasil tes motivasi belajar pada siklus I presentase dengan skor 

65 hanya 59.25%, sedangkan pada siklus II presentase dengan skor 65 mencapai 

peningkatan signifikan menjadi 81.48%. Hal ini membuktikan adanya peningkatan 

sebesar 22.23% dari siklus I ke siklus II. Sehingga pada penelitian ini motivasi 

belajar siswa semakin meningkat dengan dilakukkannya tindakan dan layanan 

bimbingan kelompok.  

Selain itu juga Hulwani dalam jurnal hasil penelitiannya menyampaikan 

bahwa hasil penelitiannya berhasil dan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Menurut Hulwani menyampaikan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok 

mempunyai peranan yang positif dalam membantu Siswa yang mengalami masalah 

kurangnya motivasi belajar siswa.  

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2022) yang dilakukan 

pada siswa kelas VIII terjadi peningkatan motivasi belajar pada semua subjek dari 

pra siklus dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 30%, siklus I dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 70% dan siklus II dengan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 100%. Penelitian tindakan yang dilakukan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat mendorong siswa 

mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 

peningkatan motivasi belajar siswa. 
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Selain itu Etty mutammimah melakukan penelitian di Kudus Jawa Tengah 

dan menyatakan hasil penelitiannya bahwa Bimbingan kelompok memberikan 

kontribusi secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Skor pre-test rata-rata 

64,6% sebelum pelaksanaan tindakan bimbingan kelompok. Pada siklus I tingkat 

motivasi belajar siswa skor rata-rata 72,4%, sehingga ada peningkatan sebesar 

7,8% dari kondisi sebelum dilakukannya bimbingan kelompok kepada siswa. 

Sedangkan pada siklus II tingkat motivasi belajar siswa tergolong baik dengan skor 

post-test sebesar 84,2%, ada peningkatan sebesar 11,8% dari kondisi siklus I. Besar 

peningkatan dari sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok sampai setelah 

siklus ke II sebesar 19,6%. 

Penerapan bimbingan kelompok dalam penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling merupakan upaya membantu siswa dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan motivasi belajar disekolah. Motivasi atau minat belajar 

merupakan hasrat untuk belajar dari seseorang individu. Seorang peserta didik 

dapat belajar secara lebih efesien apabila ia berusaha untuk belajar secara 

maksimal. Artinya, ia memotivasi dirinya sendiri. Motivasi  belajar bisa tumbuh dari 

dalam diri siswa yang memiliki perilaku rajin membaca buku dan memiliki rasa 

keingintahuan yang kuat terhadap suatu masalah (Hamdani, dikutip oleh Mulyadi, 

2021). 

Menurut Wibowo dalan Sitanggang (2021) hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk  

mengadakan perubahan perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang memberi 

semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi 

adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan tahan lama. Dari beberapa definisi 

di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau hasrat yang 

timbul pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, keterampilan, dan tingkah laku, kecakapan kebiasaan serta 

perubahan aspek-aspek lain secara maksimal dari internal dan eksternal pada 

peserta didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan, dan  dipelihara oleh 

kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh  guru dengan media 

bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang  dinamis dan sebagainya (Hamdani, 

dikutip dalam Elvina, 2019). Ini membuktikan bahwa memberikan layanan 

bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa disekolah. Tujuan 

layanan konseling atau bimbingan kelompok secara khusus, yaitu: pertama, 

terkembangnya perasaaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada 

tingkah laku khususnya bersosialisasi dan berkomunikasi. Kedua, terpecahkannya 

masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan 

masalah tersebut bagi individu- individu lain yang menjadi peserta layanan 

bimbingan kelompok, selain itu layanan bimbingan kelompok dapat dimaknai 

sebagai suatu upaya pembimbing atau konselor membantu memecahkan masalah- 

masalah pribadi yang dialami oleh masing- masing anggota kelompok melalui 

kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal (Ningtyas & 

Wahyudi. 2020). 
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Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, 

mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 

mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 

kesuksesan belajarnya. Siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak 

gigih, tidak mau  menyerah, dan giat membaca buku-buku untuk meningkatkan 

prestasinya.  Sebaliknya siswa yang motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, 

mudah putus  asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu di 

kelas, dan  sering meninggalkan pelajaran. (Nasution, 2022). 

Kreativitas guru menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran, guru yang kreatif akan memilih dan mengembangkan pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan guru dan karakteristik mata pelajaran, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran dan siswa serta bentuk pertanyaan siswa (Widiana 

dalam Syafitra. 2022). Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif serta menarik perhatian siswa, sehingga siswa merasa senang dan 

termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar (Wijiasih dalam Syafitra. 

2022). 

 

Kesimpulan		

Berdasarkan hasil analisis data, observasi, wawancara, pembahasan dan 

melakukan tindakan layanan dasar bimbingan kelompok maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh bimbingan kelompok terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan didaerah Kiarapayung 

bahwa terjadi peningkatan prestasi anak di sekolah dasar, dan beberapa peneliti 

lain yang melakukan penelitian terkait layanan dasar bimbingan kelompok sebagai 

upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik itu efektif digunakan sudah terbukti 

dari hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi 

belajar dan hasil yang sesuai dengan harapan.  

Penerapan bimbingan kelompok dalam penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling merupakan upaya membantu siswa dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan motivasi belajar. Layanan bimbingan kelompok sebaiknya 

dilakukan bukan hanya fokus kepada peserta didik saja, melainkan untuk guru 

dalam menerapkan metode pembelajaran. Konsultasi bisa dilakukan sebagai 

pertimbangan untuk memilih metode pembelajaran yang akan diterapkan, sehingga 

motivasi belajar peserta didik akan meningkat lebih maksimal lagi kedepannya, 

diharapkan dengan adanya penelitian ini guru bimbingan dan konseling mampu 

memberikan layanan berupa bimbingan kelompok yang dapat dilakukan pada jam 

sekolah maupun di luar sekolah. Dan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu 

mengadakan penelitian tentang motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

metode yang berbeda atau layanan yang berbeda. 
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